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ABSTRAK

Penelitian ini beijudul "Pembagian kerja dalam keluarga petani karet di 
Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim . Permasalahan 

yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana Pembagian kerja 
dalam keluarga petani karet di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang 
Kabupaten Muara Enim. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pembagian keija dalam keluarga petani karet di Desa 
Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Tujuan khususnya 
adalah untuk mengetahui bagaimana keterlibatan suami dalam tugas-tugas 
domestik dan bagaimana keterlibatan istri dalam sektor publik. Adapun manfaat 
teoritis dari hasil penelitian ini yaitu penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
perkembangan konsep dalam ilmu sosial khususnya Sosiologi Gender dan 
Sosiologi Keluarga, serta dapat digunakan dalam menambah literatur Ilmu Sosial 
dalam memahami bagaimana pembagian keija dalam keluarga petani karet di 
Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Manfaat 
praktisnya adalah melalui penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat 
memberikan pengetahuan mengenai bagaimana pembagian keija dalam keluarga 
petani karet di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
dengan unit analisis keluarga. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara 
terhadap informan serta dengan melakukan observasi secara langsung.

Hasil penelitian ini menyebutkan terdapat dua bentuk pembagian kerja 
yaitu domestik dan publik, pembagian kerja di sektor domestik maupun publik 
lebih didominasi oleh perempuan. Di sektor domestik laki-laki (suami) hanya 
terlibat dalam hal pengasuhan anak, sedangkan perempuan terlibat dalam dua 
sektor yaitu di sektor publik dan domestik. Dalam melakukan pekerjaan 
perempuan (istri) di Desa Pagar Agung rata-rata mempunyai jam kerja y 
cukup panjang mengurus rumah tangganya.

umum

Kata kunci: Pembagian kerja, keluarga petani karet.
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BABI

PENDAHULUAN
• ^

1.1 Latar Belakang

Pada hakikatnya manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di 

muka bumi, untuk melaksanakan tugas yang dibebankan Allah. Manusia sudah 

dikodratkan untuk berpasang-pasangan dan berdasarkan atas kodratnya itu maka 

manusia berusaha untuk mencari pasangannya tersebut sebagai teman hidupnya 

kelak yang akan membentuk suatu keluarga.

Di dalam keluarga setiap anggota keluarga mempunyai tugas masing- 

masing. Suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga disebut 

fungsi. Jadi fungsi keluarga adalah suatu pekerjaan atau tugas yang harus 

dilakukan di dalam atau di luar keluarga. Fungsi disini mengacu pada peran 

individu, yang pada akhirnya mewujudkan hak dan kewajiban. Mengetahui fungsi 

keluarga sangat penting sebab dari sinilah terukur dan terbaca sosok keluarga 

yang ideal dan harmonis. Munculnya krisis dalam rumah tangga dapat juga 

sebagai akibat tidak berfungsinya salah satu fungsi keluarga. Fungsi keluarga 

terdiri dari fungsi biologis, fungsi pendidikan, fungsi keagamaan, fungsi 

perlindungan, fungsi sosialisasi anak, fungsi rekreatif, dan fungsi ekonomis

/

(Suhendi, 2001:41).

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat, memegang peranan yang 

sangat penting bagi pembentukan pola pikir dan kepribadian setiap individu yang 

ada di dalamnya, serta berfungsi bagi individu baik itu secara psikis maupun 

biologis. Di dalam keluarga, akan muncul saling ketergantungan antara anggota-

1



anggota yang ada di dalamnya untuk saling memenuhi kebutuhan antara satu sama 

lain. Di samping itu semua anggota terikat dalam jaringan hak dan kewajiban 

keluarga yang disebut juga dengan peran. Dengan adanya hubungan peran ini 

maka setiap anggota dapat menjalankan perannya sesuai dengan fungsi dan 

kedudukanya masing-masing dalam keluarga.

Selain terikat dalam jaringan hak, mereka juga memiliki kepentingan baik 

individu atau bersama baik untuk memenuhi kepentingannya dengan 

berbagai cara, sehingga muncul pembagian tugas antara anggota keluarga, dimana 

masing-masing anggota memiliki hak serta kewajiban yang harus dijalankan. 

Selain itu dalam pola hubungan keluarga muncul pola kekuasaan antar individu di

secara

• dalamnya.

Pembagian keija antara pasangan suami istri disepakati secara bersama 

dan didasari oleh sikap saling memahami. Baik pekeijaan di sektor domestik 

maupun publik. Pembagian kerja tersebut tidak dilakukan berdasarkan konsep 

tubuh laki-laki dan tubuh perempuan, melainkan atas kerjasama yang harmonis 

dalam membangun keluarga. Semenjak masa kanak-kanak, pembagian kerja 

menurut jenis kelamin telah disosialisasikan dalam keluarga pada setiap individu. 

Hal ini dilakukan agar seorang individu mengetahui apa yang menjadi hak dan 

kewajibanya dalam keluarga, dan bahkan dalam masyarakat (Nurliana,2008:3)

Menurut Ogbum dalam Nuryani (2004:3) tugas keluarga ada dua yaitu 

yang pertama menstabilkan situasi keluarga dalam arti stabilisasi ekonomi 

keluarga. Stabilisasi ekonomi dalam keluarga ini berarti terpenuhinya semua 

kebutuhan anggota keluarga yang meliputi kebutuhan fisik berupa makanan,

/
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pakaian tempat tinggal dan lain sebagainya. Yang kedua, mendidik anak dalam 

keluarga merupakan tempat awal bagi individu untuk belajar mengenal dirinya 

dan untuk mempelajari norma-norma yang ada di lingkungan sehingga anak dapat 

yesuaikan diri dalam pergaulan yang lebih luas (lingkungan masyarakat) yang 

dikenal dengan sosialisasi.

Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini keluarga telah mengalami 

perubahan-perubahan. Perubahan tersebut misalnya berkaitan dengan fungsi- 

fungsi sosial itu sendiri, jika dulu fungsi keluarga hanya didominasi oleh ayah 

sedangkan ibu hanya difokuskan kepada kegiatan seputar rumah tangga, maka 

sekarang pemenuhan fungsi ekonomi atau pencari nafkah banyak oleh ayah dan

men

ibu (Prayetno, 1991:40).

Seperti yang diketahui bahwa setiap anggota keluarga mempunyai peran

dan fungsi yang berbeda-beda. Adanya peran dan fungsi yang harus dijalankan
v'—

oleh setiap anggota keluarga benar perlu pembagian kerja dalam keluarga itu

sendiri. Hal ini bertujuan agar peran dan fungsi yang dijalankan setiap anggota

keluarga menjadi optimal dan tidak saling berbenturan satu sama lain. Menurut 

pandangan tradisional “Ada perbedaan biologis dan emosional antara laki-laki dan 

perempuan”(Budiman, 1984:2). Pada umumnya laki-laki lebih kuat, aktif dan 

agresif sehingga wajar apabila laki-laki melakukan pekerjaan luar rumah untuk 

menghidupi keluarganya, sedangkan perempuan lebih lembut sehingga wajar 

apabila melakukan pekeijaan di dalam rumah dan mengurusi suaminya. Hal 

teisebut dapat terlihat pada masyarakat yang menganut sistem kekerabatan 

patriakat yaitu kekerabatan yang diambil dari pihak ayah. peran suami sangat

3



dominan terhadap kegiatan istrinya baik yang dilakukan di rumah maupun yang 

dilakukan di luar rumah. Pembagian kerja atau peran laki-laki dan perempuan 

seperti yang dijelaskan di atas terasa kurang adil, perempuan hanya berperan di 

dapur, mengurus rumah tangga dan anak-anak saja tanpa ada kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Adanya perbedaan peran kedudukan, posisi 

perempuan, biasanya hanya sebagainya saja ditunjukan adanya alasan-alasan 

biologis mereka dalam keluarga. Lebih dari itu, disebabkan juga oleh adanya 

kelainan dari faktor sosial budaya di lingkungan masyarakat itu sendiri. Kondisi 

saat ini tentunya berbeda dengan kondisi pada keluarga terdahulu. Dimana pada 

keluarga terdahulu pendidikan perempuan tidak begitu diutamakan, sehingga 

pekerjaan perempuan hanya di ranah domestik seperti mengurusi rumah, 

memasak, mengurusi anak dan lain-lain sudah menjadi pekerjaan yang turun 

temurun. Selain itu kelainan sosial budaya yang berangapan perempuan itu lemah 

sehingga pekerjaan yang dilakukan berhubungan dengan kesabaran, ketelitian. 

Mengenai siapa yang berkuasa, siapa yang melakukan pekerjaan rumah dan siapa 

berperan di sektor publik, semuanya lebih disebabkan adanya “diferensiasi peran5’ 

yang didasarkan atas pertimbangan jenis kelamin dan kekuasaan yang biasa

antara laki-laki dan

berlaku di masyarakat (Sayogyo, 1985:27).

Pada umumnya perempuan ditempatkan sebagai kelas nomor dua yang 

berada di bawah superioritas laki-laki, hal ini membawa dampak yang luas dalam 

kehidupan sosial masyarakat. Perempuan dianggap bukan mahkluk penting,

melainkan sebagai pelengkap yang diciptakan dari dan untuk kepentingan laki-

4



laki. Akibatnya, perempuan banyak ditempatkan di ranah domestik sedangkan

laki-laki di ranah publik (Batara Mumi, 1999:28).

bersifatAdanya anggapan dalam masyarakat bahwa kaum perempuan 

memelihara, rajin dan tidak cocok menjadi kepala rumah tangga maka akibatnya

pekerjaan domestik menjadi tanggung jawab kaum perempuan. Oleh 

karena itu, beban kerja perempuan yang berat dan alokasi waktu yang lama untuk 

menjaga kebersihan dan kerapian rumah tangga, memasak merawat anak dan 

sebagainya. Sebagai akibat bias gender, beban kerja diperkuat lagi dengan 

pandangan masyarakat bahwa semua pekeijaan yang dilakukan perempuan dalam 

rumah tangga (domestik) dianggap sebagai “pekerjaan perempuan’5 karenanya 

dianggap rendah dibanding jenis pekeijaan yang dianggap “pekeijaan laki-laki55 

dan dianggap tidak produktif.

Dalam kaitannya dengan beban ganda Mosser menyebutkan bahwa 

perempuan tidak saja berperan ganda, akan tetapi memiliki “triple role55: Peran 

reproduksi yaitu peran yang berhubungan dengan peran tradisional di sektor 

domestik; peran produktif yaitu peran ekonomis di sektor publik dan peran sosial 

yaitu peran di komunitas (Narwoko, 2004: 325). Pembagian kerja yang tidak 

seimbang antara laki-laki dan perempuan dalam sektor domestik dan publik akan 

melahirkan beban kerja ganda bagi kaum perempuan. Akan tetapi, beban tersebut 

dianggap sebagai peran pembantu dalam pekerjaan laki-laki, bukan sebagai

perempuan yang mampu bekeija terlepas dari segala mitos tubuh dan isu gender 

yang bias.

semua

«y

/
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Pada umumnya pembagian kerja di sektor domestik lebih banyak 

didominasi kaum perempuan. Di Sumatera Selatan misalnya, pekerjaan mengasuh 

anak yang dilakukan oleh laki-laki masih jarang terlihat. Namun tidak demikian 

yang terjadi pada keluarga petani karet Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim. Dimana aktivitas mengasuh anak yang dilakukan oleh 

laki-laki merupakan hal yang biasa teijadi. Hal inilah yang membuat penelitian 

tentang pembagian kerja dalam keluarga menarik untuk diteliti.

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian di atas maka rumusan permasalahan penelitian ini adalah

Bagaimana Pembagian kerja dalam keluarga petani karet di Desa Pagar Agung

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim? Adapun permasalahan umum ini

dapat dirinci menjadi beberapa pertanyaan khusus berikut:

1. Bagaimana keterlibatan suami dalam tugas-tugas domestik?

i2. Bagaimana keterlibatan istri dalam sektor publik? -

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini:

1.3.1 Tujuan umum

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pembagian kerja 

dalam keluarga petani karet di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim.
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1.3.2 Tujuan khusus

1. Untuk mengetahui bagaimana keterlibatan suami dalam tugas-tugas

domestik.

2. Untuk mengetahui bagaimana keterlibatan istri dalam sektor publik.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang diharapkan

dalam penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini berguna bagi perkembangan konsep dalam ilmu

sosial khususnya Sosiologi Gender dan Sosiologi Keluarga, serta dapat

digunakan dalam menambah literatur Ilmu Sosial dalam memahami

bagaimana pembagian kerja dalam keluarga petani karet di Desa Pagar

Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai bagaimana pembagian kerja dalam keluarga petani karet di Desa 

Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini 

juga dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan masukan bagi pihak 

yang berkepentingan, baik pelajar, mahasiswa, maupun masyarakat 

Bagi pelajar penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan perbandingan bagi yang ingin melakukan penelitian

umum.

wawasan

yang sejenis
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sedangkan bagi masyarakat hasil penelitian ini 

diharapkan berguna bagi masyarakat dan dapat dipakai dalam usaha 

pengembangan sumber daya manusia.

dikemudian hari,

1.5 Tinjauan Pustaka

Setelah sebuah keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada di dalamnya 

memiliki tugas masing-masing. Suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam 

kehidupan keluarga inilah yang disebut fungsi. Jadi fungsi keluarga adalah suatu 

pekerjaan atau tugas-tugas yang harus dilakukan di dalamnya atau di luar 

keluarga. Fungsi disini mengetahui peran individu dalam mengetahui, yang pada 

akhirnya mewujudkan hak dan kewajiban. Dalam sistem pembagian kerja di 

rumah tangga khususnya pengasuhan anak dibebankan secara timpang pada 

perempuan, di antaranya dengan pembenaran atas nama “naluri keibuan”. 

Beberapa akibatnya adalah banyak anak yang kehilangan keakraban dengan 

ayahnya, karena si ayah beranggapan bahwa mengurusi anak adalah “melawan
(

kodratnya” (Suhendi, 2001:152)

Ada kecenderungan, pola hubungan suami istri sedang mengalami transisi 

menuju pola hubungan sejajar. Pada saat ini pola hubungan suami saat ini masih 

senior-yunior dan belum sepenuhnya merupakan hubungan mitra sejajar. 

Manifestasi dari pola hubungan senior-yunior menunjukan bahwa suami masih 

menduduki posisi sebagai pencari nafkah utama (meskipun penghasilan istri lebih 

besar dari pada suami) dan pengambilan keputusan. Walaupun istri bekerja, bila 

ada masalah dengan anak, wanita lebih dituntut untuk menyelesaikanva.
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dilakukan oleh Heni Wiludjeng dan lain-lain (2005),Penelitian yang

dengan judul Dampak Pembakuan Peran Gender Terhadap Perempuan Kelas 

Bawah Di Jakarta. Penelitian ini mengulas tentang ketidakadilan Gender yang

terjadi pada pekerja perempuan kelas bawah di DKI Jakarta. Pembakuan peran 

Gender yang terjadi selama ini telah membuat kaum pekerja kelas bawah tersebut 

mengalami beban ganda dalam kehidupan rumah tangga, selain harus melakukan 

peran domestik mereka juga dituntut untuk mencari nafkah untuk mencukupi 

kebutuhan keluarganya. Penelitian ini menyebutkan pembakuan peran gender, 

yaitu peran suami sebagai kepala keluarga yang wajib melindungi istri dan 

memberi* segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuanya. Peran istri sebagai ibu rumah tangga mempunyai kewajiban 

mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya telah membudaya dan diterima 

oleh sebagian besar masyarakat. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa 

pengenalan norma-norma pembedaan peran gender dari orang tua maupun dari 

kegiatan-kegiatan keaganmaan, membuat kaum perempuan menerima norma- 

norma pembakuan peran gender, tanpa menyadari adanya ketidakadilan yang 

diakibatkanya.

Pada umumnya semua masyarakat menggunakan jenis kelamin sebagai 

kriteria utama dalam pembagian kerja sosial terhadap individu, sementara 

masyarakat lainya juga biasanya mempunyai sejumlah peran yang dipandang 

cocok bagi kedua jenis kelamin, mereka melukiskan peran-peran yang khususkan 

hanya diperuntukkan bagi laki-laki dan halnya diperuntukkan bagi kaum 

perempuan. Tak satupun masyarakat di dunia ini mengabaikan atau secara

semua
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dalam menentukan jenis kelamin untuk membagi tugas-tugas. Lagiserampangan

pula tidak semua masyarakat mempunyai pembagian kerja berdasarkan jenis 

kelamin, tetapi semuanya mempunyai konsekuensi-konsekuensi, mengandung 

ideologis yang sesuai mengenai sifat arti kelaki-lakian dan perempuan, termasuk

pengertian evaluatif tentang status relatif jenis kelamin.

Dalam penelitian perspektif gender yang dilakukan oleh Sanderson 

(2000), dengan judul Pengasuhan Anak Di Sumatra Utara Mengenai Pembagian 

Tugas Sehari-hari dalam Keluarga. Dalam penelitian ini laki-laki mengakui bahwa 

pekerjaan rumah tangga adalah tugas perempuan, laki-laki tugasnya adalah 

bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah. Walaupun ada beberapa anggapan 

yang menyatakan bahwa pekerjaan dirumah adalah pekerjaan yang dilakukan 

secara bersama-sama tapi pada kenyataanya itu hanya pengakuan saja dan 

kenyataanya pekerjaan tersebut dilakukan oleh istri dan remaja putri. Biasanya 

laki-laki akan merasa malu jika melakukan pekerjaan rumah tangga seperti yang 

biasa dilakukan istri. Penelitian ini secara khusus mengidentifikasikan istri dalam 

melakukan aktifitas domestik secara komprehensif atas tanggapan dan pandangan 

suami istri mengenai konsep aktifitas domestik (rumah tangga). Penelitian ini juga 

menggunakan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan secara sosiologis 

sebagai alat analisisnya mengingat kondisi masyarakat yang cenderung berbudaya 

patriarki dimana pembagian kerja masih didasarkan oleh perbedaan jenis kelamin.

. Penelitian di atas berbeda dengan penelitain yang dilakukan peneliti 

dimana penelitian dilakukan oleh Sanderson lebih memfokuskan pada kekuasaan 

laki-laki dalam keluarga sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih pada

//•
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pembagian kerja pada keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Hem dan kawan- 

kawan juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Dalam penelitian 

yang dilaku oleh Heni lebih memfokuskan pada ketidakadilan pada perempuan 

kelas bawah sedangkan seperti yang kita ketahui ketidak adilan pada perempuan 

itu juga dapat terjadi pada perempuan kelas atas sekalipun.

Penelitian yang dilakukan Affandi (2009), dengan judul Sikap Suami 

Tentang Peran Ganda Istri”. Menjelaskan sumber dari permasalahan yang

terletak pada budaya yaitu nilai-nilai yang hidup di 

masyarakat yang mempososisikan laki-laki sebagai superior dan perempuan 

subordinat. Budaya seperti ini tercermin dari kehidupan berkeluarga, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan menjadi sumber pembenaran 

terhadap sistem distribusi kewenangan, sistem pengambilan keputusan, sistem 

pembagian kerja, sistem kepemilikan, budaya yang demikian ini akhirnya akan 

bermuara pada terjadinya perlakukan diskriminasi dan kekerasan terhadap

dihadapi perempuan

/perempuan.

Menurut kajian ini struktur budaya patriarki juga dapat melahirkan 

keterbatasan perempuan dalam hal pengambilan keputusan baik dalam keluarga 

maupun di masyarakat. Dalam keluarga, pengambilan keputusan didominasi oleh 

kaum laki-laki, demikian juga di lingkungan masyarakat yang lebih luas. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa suami setuju terhadap peran ganda istri asalkan 

dia bisa membagi waktu antara pekerjaanya dan pekerjaan di sektor domestik. 

Suami mempunyai ketakutan tersendiri berlatar belakang pada kondisi rumah 

yang tidak terurus dan anak-anak yang tidak terkontrol dengan baik. Penelitian ini
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juga menyebutkan faktor yang mempengaruhi sikap suami tentang peran ganda 

istri adalah alasan terbentukan dari segi ekonomi dan penghasilan merupakan 

alasan yang banyak ditemui pada suami yang memiliki istri dalam melihat peran 

ganda istri.

Penelitian ini menyebutkan ada pandangan di kalangan ilmuwan sosial 

bahwa kemiskinan sebenarnya tidak lahir dengan sendirinya dan juga bukan 

muncul tanpa sebab, tetapi kondisi ini banyak dipengaruhi oleh struktur sosial, 

ekonomi dan politik. Keberadaan orang miskin sebagai rakyat yang tertindas 

terbagi dalam dua perspektif. Antara lain:
*

1) Pada tataran faktual, kemiskinan pada masyarakat yang sedang 

berkembang ternyata tidak hanya menyebabkan penderitaan tak 

berkesudahan, melainkan juga kematian manusia sebelum waktunya.

2) Pada tataran historis, penderitaan kaum miskin dan tertindas di 

sebabkan oleh struktur-struktur yang tidak adil baik di tingkat lokal 

maupun global yang lebih jauh telah menghasilkan kekerasan yang 

melembaga dan korbannya pertama-tama adalah mereka yang miskin.

Pandangan di atas memperkuat asumsi bahwa pada masyarakat 

budaya patriarkinya masih sangat, kental untuk itu penanganan masalah 

kemiskinan nampaknya memerlukan pendekatan tersendiri yang mungkin berbeda 

dengan penanganan kemiskinan di daerah yang matrilineal. Masyarakat dengan 

kondisi budaya yang sangat paternalistik, mereka yang berada pada posisi 

tertindas dan lemah akan lebih banyak yang miskin. Mereka ini adalah kaum

yang

yang
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perempuan, dimana pada masyarakat yang menganut budaya patriarki perempuan 

menduduki posisi subordinat laki-laki, termarjinal dan terdiskriminasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Shelpa S (2003) dengan judul Peran 

Wanita Dalam Sub Etnis Besemah Kabupaten Lahat menunjukan bahwa seorang 

wanita dituntut turut serta membantu suaminya di dalam rumah dan segala hal 

yang menyangkut tugas seorang wanita seperti: memasak, mencuci, mendidik dan 

mengurusi anak. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa besemah berperan 

penting baik sebagai seorang istri, ibu rumah tangga, dan pencari nafkah. Selain 

itu besemah sangat dihargai baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Dari 

sini terlihat bahwa kiprah perempuan tidak hanya sebagai ibu rumah tangga, 

namun perannya sebagai wanita karierpun dihargai masyarakat. Dalam penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa kemampuan perempuan dalam masyarakat tidak

perlu diragukan lagi

Penelitian yang dilakukan oleh Muhajir dan Shelpa mempunyai perbedaan

dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Muhajir lebih memfokuskan 

kepada sikap suami terhadap peran ganda istrinya yang bekerja di ranah publik

saja sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih pada pembagian kerja 

antara laki-laki dan perempuan dalam sektor informal yaitu pada keluarga petani 

karet. Penelitian yang dilakukan Muhajir menjelaskan bahwa dalam keluarga laki- 

laki(suami) adalah pengambil keputusan yang mutlak, hal tersebut karena adanya 

sikap dominasi laki-laki pada anggota keluarganya.
t*

Penelitian yang dilakukan Shelpa lebih pada ketertinggalan wanita dalam
J?

sektor publik karena didominasi oleh laki-laki sehingga sering terjadi keke-flfti ‘J*

V
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dalam rumah tangga. Penelitian yang dilakukan peneliti lebih pada pembagian 

kerja dalam keluarga, yaitu pembagian kerja antara laki-laki (suami) dan 

(istri) dimana dalam penelitian yang di lakukan peneliti perempuan 

tidak hanya bekerja di rumah saja akan tetapi turut bekerja membantu suami 

mencari nafkah sehingga dalam keluarga perempuan mempunyai peran ganda. 

Selain mencari nafkah perempuan juga harus bekerja mengurusi rumah dan 

mengasuh anak-anaknya.

Penelitian yang dilakukan Nurliana (2008) yang berjudul “kesetaraan 

gender dalam pembagian kerja pada keluarga petani ladang di desa Cot Rambong
0

Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya” menjelaskan bahwa di Desa Cot 

Rambong ini dia melihat pembagian kerja yang seimbang dalam sektor domestik 

dan publik yang dilakukan oleh petani ladang. Nurliana juga menyebutkan antara 

tugas laki-laki dan perempuan berbeda dimana laki-laki bekerja disektor publik 

dan permpuan hanya disektor domestik saja. Dalam penelitian tersebut juga 

menyebutkan ada tiga faktor penyebab terjadinya peran kerja yang seimbang 

dalam pola pembagian kerja yang diterapkan oleh keluarga petani ladang tersebut 

diantaranya mereka melakukan peran gender berdasarkan nilai-nilai agama Islam, 

dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, dan ketaatan masyarakatnya pada agama. Isu- 

isu gender di desa tersebut masih sangat kental. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

nilai-nilai patriarki yang diadopsi dari nilai-nilai ajaran agama Islam, yang 

kemudian mempengaruhi adat istiadat atau budaya. Dalam penelitian tersebut juga 

menjelaskan bahwa pembagian kerja di desa Cota Rambong sangat jelas.

perempuan
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Sementara Manna, dan lain-lain (1995) melakukan penelitian yang 

beijudul “Proses Sosialisasi Anak Dalam Keluarga Poligami di Pedesaan, 

Kabupaten Subang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kekuatan ketiga perangkat pedoman bertindak baik adat, agama dan dibidang 

perkawinan terhadap sosialisasi anak dalam keluarga. Dalam penelitian ini 

dijelaskan juga bahwa hubungan antara anak dan ayah cenderung tidak akrab dan 

berjarak karena sikap segan. Adanya ketidak akraban antara ayah dan anak lebih 

disebabkan dalam hal pengasuhan anak lebih didominasi perempuan sehingga 

anak lebih dekat pada perempuan sebagai ibunya.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Nurliana dan Manna adalah 

penelitian yang dilakukan Nurlian lebih pada petani ladang dan kesetaraan 

pekerjaan masyarakatnya seimbang yang didukung oleh isu gender yang masih 

kental. Selain itu dalam penelitian yang dilakukan Nurlian perempuan hanya 

bekerja disektor domestik saja, sedangkan penelitian yang dilakukan Peneliti ini 

berbeda dengan yang dilakukan Nurliana dimana penelitian yang dilakukan 

peneliti yang menjadi objek adalah pada keluarga petani karet dan pembagian 

keijanya. Pembagian kerja dalam keluarga petani karet lebih didominasi oleh 

perempuan (istri) selain itu posisi perempuan tidak hanya sebagai ibu rumah 

tangga seperti yang disebutkan oleh Nurliana, akan tetapi perempuan mempunyai 

dua peran. Selain sebagai ibu rumah tangga perempuan juga ikut bekerja 

nafkah.

mencari

Sedangkan penelitian yang dilakukan Manna lebih memfokuskan pada 

proses sosialisasi anak dalam keluarga poligami, dimana dalam keluarga poligami
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tugas pengasuhan anak diserahkan sepenuhnya pada perempuan (istri) sehingga 

anak lebih dekat pada ibunya dari pada ayahnya. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti lebih pada pembagian kerja dan salah satunya pembagian kerja 

dalam mengasuh anak. Dalam penelitian yang dilakukan Manna selain 

memfokuskan sosialisasi anak dalam keluarga poligami juga menjelaskan 

penyebab terjadinya poligami. Menuru Manna penyebab terjadinya poligami 

dalam keluarga itu menunjukan bahwa adanya kekuasaan laki-laki dalam keluarga 

terutama terhadap istri dan anak-anaknya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh M. lndira Andika (2009)

dengan judul “Pembagian kerja dalam keluarga”. Menurut penelitian ini banyak 

faktor yang mempengaruhi pembagian kerja dalam keluarga yang istrinya bekerja 

di kelurahan Sako, dalam penelitian ini seperti kondisi peran dan status yang 

ditanamkan secara tradisional dalam keluarga telah memberikan kontribusi yang 

besar terhadap terjadinya pembagian kerja yang berlaku. Dalam penelitian ini 

mengatakan ada pandangan-pandangan yang tidak sesuai dengan kondisi 

sesungguhnya yang terungkap. Dalam penelitian ini pada kenyataanya masih tetap 

memojokan kaum perempuan sebagai ibu rumah tangga dan sebagai wanita yang 

bekerja yang menepatkan pada dua peran dan semakin memperkuat tradisi yang 

menepatkan kaum laki-laki sebagai suami dan ayah dalam 

menguntungkan.

posisi yang

Penelitian im menunjukan bahwa pandangan terhadap konsep pembagian 

peran dan pembagian peran dalam rumah tangga wanita karir masih sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial budaya dalam kehidupan masyarakat tempat
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tinggal. Laki-laki cenderung melakukan aktivitas yang berkonotasi di luar rumah, 

seperti mencari nafkah, melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

kemasyarakatan, perempuan cenderung masih diidentikan pada peran yang 

berhubungan dengan kegiatan dalam rumah tangga.

Penelitian yang dilakukan Indira lebih pada pembagian keija yang 

cenderung menguntungkan laki-laki dan membuat perempuan mempunyai dua 

peran sekaligus. Penelitian yang dilakukan Indira mempunyai perbedaan tempat 

dan perbedaan jenis pekerjaan. Dalam penelitian yang dilakukan M Indira lebih 

pada pekerjaan perempuan dalam sektor publik yang bersifat formal bertempat di 

kelurahan Sako Palembang, sedangkan yang dilakukan peneliti lebih pada 

pekerjaan informal yaitu pada keluarga petani di desa Pagar Agung Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim.

1.6. Kerangka Pemikiran

Keluarga sebagai bagian dari inti struktur sosial masyarakat terbentuk 

karena ikatan perkawinan laki-laki dan perempuan serta dilengkapi oleh adanya 

anak-anak yang lahir dari kedua pasangan tersebut. Perkawinan menentukan 

perangkat-perangkat kedudukan, hubungan antar peran, dan ketentuan mengenai 

hubungan sosial antar anggota keluarga yang terbentuk karena adanya 

perkawianan dan kelahiraan tersebut.

Di dalam keluarga terdapat fungsi yang mengatur tugas dan perannya 

masing-masing, fungsi disini mengacu pada peran. Fungsi keluarga terdiri dari

\

\
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fungsi biologis, fungsi pendidikan, fungsi keagamaan, fungsi perlindungan, fungsi 

sosialisasi, fungsi rekreasi, dan fungsi ekonomis (Hendi, 2003:44).

Apabila seluruh hak dan kewajiban yang dimiliki oleh masing-masing 

anggota keluarga (suami, istri dan anak) tersebut berjalan dengan baik, maka 

terciptalah keluarga yang harmonis dan sejahtera. Sebaliknya apabila kewajiban 

tersebut tidak di laksanakan dengan baik, maka dapat memunculkan krisis dalam 

keluarga. Salah satunya dapat mendorong pembagian keija menjadi tidak 

seimbang dan yang dirugikan adalah perempuan.

Ideologi gender sebagai falsafah hidup manusia telah mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia. Melalui budaya, masyarakat “diskonstruksi” 

secara gender (konstruksi sosial):

1. Pembagian keija: perempuan kerja feminism (ringan, teliti, rapi) 

sedangkan laki-laki keija maskulin (kasar atau keras).

2. Streotipe: perempuan diberi “Lebel” feminism, laki-laki maskulin

3. Ruang lingkup kegiatan: perempuan domestik, laki-laki publik

4. Fungsi: perempuan berfungsi reproduktif, laki-laki produksi

5. Tanggung jawab pencari nafkah utama laki-laki, perempuan pencari

nafkah tambahan.

Struktur sosial masyarakat yang membagi tugas antara laki-laki dangan 

perempuan seringkah merugikan kaum perempuan. Perempuan diharapkan 

mengurus dan mengerjakan pekeijaan rumah tangga. Walaupun mereka juga 

bekerja di luar rumah tangga. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa tugas-
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tugas rumah tangga dan mengasuh anak adalah tugas perempuan, seringkah dalam 

suatu keluarga perempuan dinomor duakan dalam berbagai hal.

Kata gender sering diartikan sebagai kelompok laki-laki, perempuan, atau 

perbedaan jenis kelamin. Konsep gender adalah sifat yang melekat pada kaum 

laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh faktor-faktor sosial maupun budaya, 

sehingga lahir beberapa anggapan tentang peran sosial dan budaya laki-laki dan 

perempuan. Bentuk sosial antara laki-laki dan perempuan antara lain: perempuan 

dikenal sebagai mahluk yang lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sedangkan 

laki-laki dianggap kuat, rasional jantan, dan perkasa. Sifat-sifat di atas dapat 

dipertukarkan dan berubah dari waktu ke waktu.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa gender dapat diartikan sebagai 

konsep sosial yang membedakan (dalam artiimemilih atau memisahkan) peran 

antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan fungsi dan peran antara laki-laki dan 

perempuan tidak ditentukan karena antara keduanya terdapat perbedaan biologis 

atau kodrat, tetapi dibedakan atau dipilah-pilah menurut kedudukan, fungsi dan 

peran masing-masing dalam berbagai bidang kehidupan dan pembangunan.

Dengan melihat perbedaan yang jelas antara laki-laki dan perempuan maka 

dapat dikatakan perbedaan itu terjadi secara kodrati. Laki-laki dikodratkan

;

memiliki alat kelamin yang sifatnya memberi dan perempuan memiliki alat 

reproduksi yang sifatnya menerima, dengan alat reproduksinya perempuan dapat 

hamil, melahirkan dan menyusui. Fungsi kodrati ini tidak dapat ditukarkan dengan 

laki-laki. Perbedaan yang secara kodrati inilah yang secara turun' fernurun ?/’\-
•\v 4::V Y'

menjadikan perempuan memiliki kedudukan dan peran yang berbeda dengan-* ^ i
W

y*
U p . 

'SI 
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laki. Sudah tentu hal ini sangat berkaitan dengan faktor sosial, geografis dan 

kebudayaan suatu masyarakat. Perempuan tersubordinasi oleh faktor-faktor yang 

dikonsrtuksikansecara sosial. Banyak mitos dan kepercayaan yang menjadikan 

kedudukan perempuan berada lebih rendah dari pada laki-laki. Hal ini semata- 

mata perempuan dipandang dari segi seks bukan dari segi kemampuan, 

kesempatan dan aspek-aspek manusiawi secara universal, yaitu sebagai manusia 

yang berakal, bernalar dan berperasaan (Handayani, 2001:5).

Peran perempuan setelah menikah adalah melahirkan, dimana peran ini 

dinamakan peran reproduksi. Peran reproduksi memang tidak bisa diganti oleh 

laki-laki karena memang sifatnya kodrati, dan tidak bisa dihindari. Disamping 

melahirkan perempuan secara tradisional harus melakukan pekerjaan di rumah 

tangga seperti memasak, mencuci membersihkan rumah, menjaga rumah, 

mengasuh anak, mempersiapkan keperluan keluarga sehari-hari.

Secara turun temurun pekeijaan ini identik dengan kaum perempuan, 

sehingga sampai kapanpun pekerjaan rumah tangga adalah pekerjaan perempuan. 

Hal ini tidak berperspektif gender. Bagaimanapun juga mengasuh anak adalah 

pekeijaan laki-laki dan perempuan (suami istri). Demikian halnya dengan 

pekeijaan di rumah yang lain. Fungsi dan tanggung jawab masing-masing berbeda 

sesuai dengan pembagian kerja yang berlaku.

Edward Wilson (1975) membagi perjuangan perempuan secara sosiologis 

atas dua kelompok besar, yaitu konsep nurture (konstruksi budaya) dan konsep 

nature (alamiah). Menurut teori nurture, adanya perbedaan perempuan dan laki- 

laki pada hakikatnya adalah hasil konstruksi sosial budaya sehingga menghasilkan

r
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peran dan tugas yang berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan perempuan selalu 

tertinggal dan terabaikan peran dan konstribusinya dalam hidup berkeluarga, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sedangkan menurut teori nature, 

adanya perbedaan perempuan dan laki-laki adalah kodrat sehingga tidak dapat 

berubah dan bersifat universal. Perbedaan biologis ini memberikan indikasi dan 

implikasi bahwa diantara kedua jenis tersebut memiliki peran dan tugas yang

berbeda.

Dalam teori nature menjelaskan bahwa manusia, baik perempuan maupun

laki-laki, memiliki perbedaan kodrat. Dalam kehidupan sosial, ada pembagian

tugas (division of labour), begitu pula dalam kehidupan keluarga karena tidaklah

mungkin sebuah kapal dikomandani oleh dua nahkoda. Talcott Person dan Bales

(1979) berpendapat bahwa keluarga adalah sebagai unit sosial yang memberikan 

perbedaan peran suami dan istri untuk saling melengkapi dan saling membantu 

satu sama lain. Keharmonisan hidup hanya dapat diciptakan bila teijadi 

pembagian peran dan tugas yang serasi antara perempuan dan laki-laki, dan hal ini 

dimulai sejak dini melalui pola pendidikan dan pengasuhan anak dalam keluarg 

(Bkkbn, 2009:17)

Z'
\
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Bales (1979) berpendapat bahwa keluarga adalah sebagai unit sosial yang 

memberikan perbedaan peran suami dan istri untuk saling melengkapi dan saling 

membantu satu sama lain (bkkbn, 2009:19). Pembagian keija dalam keluarga ada 

dua bentuk yaitu domestik dan publik. Pekerjaan dalam rumah tangga (domestik) 

didominasi oleh kaum perempuan seperti memasak, mencuci, 

memandikan anak, mengasuh anak dan lain-lain. Sedangkan pekerjaan yang 

bersifat publik lebih didomonasi laki-laki.

Dalam teori nurture dijelaskan bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan 

lebih pada konstruksi sosial budaya dimana perempuan lebih feminin dan lembut 

sehingga perempuan ditempatkan pada pekerjaan yang lebih pada ketelitian, 

kesabaran dan keuletan seperti mengasuh anak dan mengurusi rumah tangga, 

dengan kata lain wanita lebih ditempatkan pada pekerjaan domestik. Sedangkan 

laki-laki adalah sosok yang kuat dan perkasa (maskulin) sehingga pekerjaan yang 

dilakukan laki-lakipun lebih yang bersifat keras atau menantang.

Sedangkan dalam teori nature menjelaskan bahwa perbedaan laki-laki dan 

perempuan adalah kodrat yang tidak dapat berubah dan bersifat universal. 

Perbedaan biologis itu memberikan indikasi dan implikasi bahwa diantara kedua 

jenis kelamin tersebut memiliki peran dan tugas yang berbeda. Ada peran dan 

tugas yang dapat dipertukarkan, tetapi ada yang tidak bisa karena memang 

berbeda secara alamiah. Dalam proses perkembangannya, disadari bahwa ada 

beberapa kelemahan konsep nurture yang dirasakan tidak menciptakan kedamaian 

dan keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga maupun bermasyarakat, yaitu 

terjadi ketidak adilan gender, maka beralih ke teori nature. Agregat ketidakadilan

umumnya
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gender dalam berbagai kehidupan lebih banyak dialami oleh perempuan. 

Perbedaan tersebut berupa perbedaan biologis perempuan dan laki-laki, maka 

fungsi-fungsi sosial ataupun kerja dengan masyarakatpun diciptakan berbeda. 

Laki-laki selalu dikaitkan dengan fungsi dan tugas diluar rumah, sedangkan 

perempuan yang berkodrat melahirkan ada di dalam rumah, mengerjakan 

domestik saja. Perbedaan tersebut dipandang sebagai hal yang alamiah. Itulah 

sebabnya ketimpangan yang melahirkan subordinasi perempuan pun dipandang 

sebagai hal yang alamiah pula. Hal tersebut bukan saja terjadi dalam keluarga, 

tetapi kemudian melebar ke masyarakat.

menurut teori Nurture menjelaskan bahwa sudah barang tentu laki-laki dan 

perempuan mempunyai peran dan tugas yang berbeda. Adanya perbedaan tersebut 

berpengaruh pada perbedaan peran laki-laki dan perempuan. Sebagaimana dalam 

peran gender yang menyebutkan bahwa peran gender adalah perilaku yang 

dipelajari dalam suatu masyarakat atau komunitas yang dikondisikan sebagai 

kegiatan. Tugas-tugas atau tanggung jawab patut diterima baik oleh laki-laki 

maupun perempuan. Peran gender dapat berubah, dan dipengaruhi oleh umur, 

kelas, ras, etnik, agama, dan lingkungan geografis, ekonomi dan politik, baik laki- 

laki maupun perempun memiliki peran ganda dalam masyarakat. Perempuan 

kerap mempunyai peran dalam mengatur reproduksi, produksi, 

kemasyarakatan. Laki-laki hanya fokus pada produksi 

kemasyarakatan. Akan tetapi tidak jarang dalam suatu keluarga terdapat 

ketimpangan peran antara laki-laki dan perempuan. Ketimpangan tersebut dapat 

terjadi Karen adanya dominasi dalam melakukan pekerj

urusan

(
\

dan

dan politik

aan.
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Seperti yang terjadi pada keluarga di desa Pagar Agung, baik laki-laki dan

perempuan mempunyai tugas dan peran sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Laki-laki bekerja di sektor publik dan perempuan di sektor domestik,

akan tetapi ada tugas dan peran yang bisa dikerjakan laki-laki dan ada pula yang

di keijakan perempuan. Di desa Pagar Agung misalnya, pekerjaan di sektor publik

yang pada umumnya diperuntukan pada laki-laki namun pada kenyataanya banyak

perempuan yang ikut terlibat didalamnya sehingga banyak perempuan di desa

Pagar Agung yang terlibat dalam dua peran yaitu peran di sekror domestik dan di

sektor publik.

v
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Bagan 1.1
Konsep Teori Nurturc

Sosial 
* konflik

-Tertindas
-menindas

Perbedaan 
adalah hasil 
konstruksi

Mengejar
kesamaan/
kesetaraan

Setiap manusia 
mempunyai 

hak yang sama

TEORI
NURTURE >

Sumber: Bkkbn,2009:18)

Dari bagan di atas dapat dilihat teori nurture berasumsi bahwa pada

dasarnya manusia itu mempunyai hak yang sama baik laki-laki maupun

perempuan semuanya mempunyai hak dalam menentukan pilihan sesuai

kemampuan. Akan tetapi dalam kenyataanya ada banyak perbedaan sehingga 

antara laki-laki dan perempuan ada pihak yang tertindas dan ada pihak yang 

menindas. Dalam hal ini laki-laki sebagai pihak yang menindas dan perempuan 

pihak yang tertindas hal tersebut karena adanya perbedaan kedudukan antara laki- 

laki dan perempuan. Fenomena tersebut pada akhirnya akan menimbulkan konflik 

sosial. Konflik sosial itu sendiri ada karena ada penolakan yang dilakukan oleh 

perempuan yang menginginkan adanya keadilan.

Selain itu menurut teori nuture adanya perbedaan perempuan dan laki-laki 

adalah hasil konstruksi social budaya sehingga menghasilkan peran dan tugas 

yang berbeda. Perbedaan itu membuat perempuanselalu tertinggal dan terabaikan

f
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peran dan kontribusinya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. Konstruksi social menepatkan perempuan dan laki-laki dalam 

perbedaan kelas. Laki-laki diidentikan dengan kelas borjuis, dan perempuan

sebagai kelas proletar.

Masyarakat Indonesia cenderung menerima perbedaan antara laki-laki dan

perempuan sebagai hal yang alamiah, sehingga lebih dekat pada pemikiran teori

nature. Keikutsertaan kaum perempuan untuk bekeija sama dengan kaum laki-laki

menimbulkan adanya peran ganda perempuan, dimana perempuan disatu pihak 

dituntut peran sertanya dalam pembangunan dan memberikan sumbangannya 

kepada masyarakat secara nyata, dilain pihak perempuan dituntut pula untuk 

menjalankan tugas utamanyadi dalam rumah tangganya dengan sebaik-baiknya.

■
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Bagan 1.2
Alur Pikir Pembagian Kerja Dalam Keluarga Petani Karet

Pembagian Kerja Dalam 
Keluarga Petani Karet

Teori Nurture 
(Talcott Parsons dan 

Bales)

Perbedaan peran laki- 
laki dan perempuan di 

dalam keluarga

Publik
• Menyadap karet
• Dagang
• Guru
• Pembantu rumah tangga

Domestik
• Memasak
• Mencuci
• Mengasuh anak
• Memandikan anak

Ketimpangan peran 1 
laki-laki dan perempuan * 

dalam keluarga

Sumber: Olahan dari data primer (dimodifikasi).
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1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan kualitatif yang dimulai dari 

ide penelitian, pengumpulan data, menjawab penelitian, melakukan 

kategorisasi sampai dengan membangun konsep dan proposisi (Moleong, 2004: 

23). Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian dengan tujuan dapat 

memberikan gambaran, menjelaskan bagaimana pembagian kerja dalam keluarga 

petani karet di Desa Pagar Agung Kecamatan Ramabang Kabupaten Muara Enim

gagasan

1.7.2. Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat diskriptif analisis yang

mempunyai tujuan untuk mengungkap bagaimana pembagian kerja dalam

keluarga petani karet di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten

Muara Enim.

1.7.3. Batasan Pengertian

• Pembagian keija adalah sistem penggolongan semua pekerjaan baik itu 

dalam keluarga maupun masyarakat berdasarkan jenis kelamin, usia, dan 

keahlian yang bersangkutan.

• Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas dua orang 

atau lebih, adanya ikatan perkawianan atau pertalian darah yang hidup 

dalam suatu rumah tangga dibawah asuhan seseorang kepala rumah tangga
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dan melakukan interaksi sesama anggota keluarga, setiap anggota keluarga

mempunyai peran masing-masing.

• Petani karet adalah seseorang yang pekerjaan utamanya menyadap karet 

dan dengan menyadap karet inilah mereka mencukupi kebutuhan hidup 

Modal yang digunakan untuk membeli bibit karet beragam, ada yang 

menggunakan modal sendiri dan ada pula yang diperoleh dengan

meminjam pada toke (juragan karet).

1.7. 4 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah masyarakat Desa Pagar Agung Kecamatan

Rambang Kabupaten Muara Enim dengan jumlah Kepala Keluarga 798, laki-laki 

48,3%, perempuan 51,64%, jumlah penduduk 3243 jiwa (Data Monograf Desa 

Pagar Agung, 2009). Lokasi ini dipilih karena beberapa faktor yaitu hampir semua 

masyarakat adalah petani karet, walaupun diantaranya ada pedagang, PNS dan 

lain-lain. Selain laki-laki banyak kaum perempuan (istri) yang bekerja disektor 

publik, hal ini didasarkan dari hasil pengamatan dan obsevasi yang dilakukan 

peneliti terhadap lokasi penelitian.

1.7.5 Unit Analisis

Di dalam penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah keluarga
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1.7.6 Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Penentuan informan dalam penelitian 

ini dilakukan secara sengaja yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Penelitian ini melibatkan sepuluh orang informan. 

Adapun kriteria-kriteria yang ditetapkan untuk mendapatkan informasi yang 

sesuai dengan masalah penelitian adalah:

1. Petani karet yang terdiri dari suami dan istri

2. Memiliki anak 2 (dua) atau 3 (tiga)
0

3. Tinggal di rumah sendiri

4. Masyarakat yang memiliki pengaruh penting di Desa Pagar Agung 

seperti; tokoh-tokoh adat, kepala dusun dan lain-lain.

!

1.7.7 Data dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti data yang di peroleh dari 

jurnal-jurnal penelitian, majalah, koran dan dokumen (Moleong, 2004: 157). 

Beberapa jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer yaitu sumber data utama yang berupa hasil pembicaraan dan 

tindakan serta beberapa keterangan dan informasi yang diperoleh dari 

informan. Sumber data primer diperoleh melalui observasi dan 

mendalam dengan subjek peneliti. Hasil wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi mendalam terkait masalah pembagian kerja dalam

wawancara
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keluarga petani karet di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim.

2. Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh sumber yang sifatnya 

tidak langsung melengkapi data primer. Sumber data sekunder 

diperoleh melalui buku-buku, laporan penelitian, jurnal ilmiah, surat 

kabar, majalah, artikel-artikel di internet, kajian-kajian pustaka yang 

relevan dan dokumen tertulis lainya.

secara

1.7.8 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan dengan beberapa

teknik antara lain:

1. Observasi atau Pengamatan Langsung

Penelitian akan mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi 

penelitian dan melakukan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau 

fenomena yang akan diselidiki. Data yang diperlukan berupa data kualitatif yaitu 

diukur secara tidak langsung misalnya berupa sikap, aktifitas yang terjadi

Pada penelitian mengenai pembagian kerja dalam keluarga petani karet, 

hal yang akan diamati berupa pengetahuan, sikap, dan pembagain kerja 

perilaku keseharian masyarakat . Dari hal ini akan didapat berbagai opini-opini, 

isu-isu dan pendapat dari pihak lakj-laki (suami), perempuan (istri), tetangga 

maupun masyarakat luas lainya, yang nantinya diharapkan akan memenuhi tujuan 

yang nantinyan akan dilakukan.

\
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2. Wawancara Mendalam

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara. 

Dalam penelitian ini teknik wawancara dilakukan dalam bentuk pembicaraan 

secara formal maupun secara informal, dimana pertanyaan-pertanyaan wawancara 

itu tergantung pada pewawancara (peneliti) dalam mengajukan pertanyaan. 

Peneliti juga melanjutkan untuk melakukan wawancara secara mendalam (in

depth interview) dengan menggunakan pedoman wawancara.

Wawancara dilakukan guna mendapatkan data yang berhubungan dengan

tujuan penelitian. Dalam penelitian, wawancara diawali dengan pertanyaan-

pertanyaan seputar kehidupan keluarga, kegiatan dalam keluarga dan bagaimana

sistem pembagian kerja dalam keluarga tersebut serta hal-hal lainya yang

dianggap perlu jika masih ada kaitanya dengan fokus penelitian.
v

3. Dokumentasi

Data kepustakaan diperoleh dari buku-buku dan juga melalui situs-situs di 

internet yang berhubungan dengan penelitian mengenai pembagiaan kerja dalam 

keluarga petani karet di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten 

Muara Enim.
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1.7.9 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini mengikuti model air dari Miles

dan Huberman (Bungin, 2001) yaitu:

1. Tahap Reduksi Data

Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatiannya pada data lapangan yang 

telah terkumpul secara terperinci dan sisitematis untuk selanjutnya dipilih dan 

disederhanakan. Kemudian peneliti melakukan abstraksi data kasar tersebut 

menjadi uraian singkat atau ringkas. Dalam hal ini data tersebut yaitu data

keluarga yang bekerja sebagai petani karet di Desa Pagar Agung Kecamataan

Rambang Kabupaten Muara Enim.

2. Tahap Penyajian Data

Pada tahapan ini peneliti melakukan penyajian informasi melalui bentuk

teks naratif atau cerita terlebih dahulu yang memungkinkan penarikan kesimpulan 

data yang disajikan. Langkah ini dilakukan agar data yang ditemukan dalam 

penelitian ini tetap berada dalam konteks fokus penelitian dan tidak meluas di luar 

tema. Data yang diambil dari hasil pengamatan lapangan (observasi) serta 

wawancara dengan informan akan diolah dan disusun serta dikategorikan dalam 

bentuk teks naratif yang kemudian akan disajikan dalam bentuk cerita atau

deskriptif
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3. Tahap Verifikasi

Tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam penelitian kualaitatif yang

merupakan tahapan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. Pada tahapan ini,

peneliti melakukan uji kebenaran terhadap setiap makna yang muncul dari data

melalui pengecekan ulang kepada informan disetiap temuan yang didapat. Selain

itu peneliti melakukan diskusi terhadap hasil interprestasi pada pihak lain, baik

yang ada di lapangan (informan) maupun yang ada di luar lapangan.
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